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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi menular seksual (IMS) merupakan penyakit yang menjadi
penyebab permasalahan kesehatan, sosial dan ekonomi. Berdasarkan data WHO
tahun 2016, didapati lebih dari 1 juta kasus baru IMS tiap harinya sehingga
diperkirakan terdapat 357 juta infeksi baru tiap tahunnya (WHO, 2016).
Prevalensi IMS di Kota Yogyakarta berdasarkan survei yang dilakukan
Kementerian Kesehatan tahun 2013 didapati sebanyak 559 penderita pada tahun
2012. Data yang didapat hanya sebagian kecil dari jumlah penderita yang

sesungguhnya (Kemenkes RI1,2013).

Berdasarkan data dan catatan dari komunitas waria di Yogyakarta
(KEBAYA), jumlah transgender perempuan di Yogyakarta berjumlah 412
orang. Angka ini hanya menunjukan jumlah transgender perempuan yang
bergabung dalam. -organisasi KEBAYA, sehingga jumlah seluruhnya
dipastikan melebihi angka tersebut. Waria merupakan kelompok yang
beresiko tinggi menderita IMS. KEBAYA dan pemerintah berkoordinasi
untuk menekan angka IMS dan HIV/AIDS pada transgender perempuan
dengan mengadakan layanan infeksi menular seksual (IMS) vyang
disediakan di beberapa layanan kesehatan seperti Puskesmas
Gedongtengen, Puskesmas Umbulharjo I, Rumah Sakit Jogja, Klinik
Edelweis, Rumah Sakit Sarjito, Puskesmas Kretek dan LSM PKBI-DIY

(KEBAYA, 2008).



1.2

Studi pendahuluan berupa penggalian informasi melalui wawancara
dengan ketua dan 4 waria dari komunitas KEBAY A diperoleh fakta bahwa
antusiasme waria terhadap VCT HIV/AIDS lebih tinggi dibandingkan
dengan skrining IMS. Waria mempunyai persepsi bahwa VCT HIV/AIDS
dianggap lebih penting dari pada skrining IMS. Apabila kejadian IMS
dibiarkan saja tanpa melakukan intervensi yang tepat sasaran akan sulit
untuk memutus mata rantai penularan HIV/AIDS. Meski sudah
mengetahui tempat-tempat unit pelayanan IMS, terkadang mereka enggan
datang. Hal ini disebabkan rasa malu dan stigma negatif tentang waria.
Rendahnya pengetahuan mengenai pentingnya memberantas IMS juga
berperan penting dalam masalah ini (Indrawati, 2017).

Berdasarkan latar belakang. tersebut peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai . pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan terapi
IMS pada Waria di Yogyakarta. Peneliti semakin tertarik meneliti hal ini
karena tidak ditemukannya penelitian mengenai kepatuhan terapi IMS

pada waria di Yogyakarta.

Masalah Penelitian
Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai Infeksi
Menular Seksual terhadap kepatuhan terapi pada waria dengan riwayat Infeksi

Menular Seksual di Yogyakarta?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai
Infeksi Menular Seksual dengan kepatuhan terapi pada waria dengan riwayat
IMS di Yogyakarta.
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan mengenai IMS pada waria
dengan riwayat IMS di Yogyakarta
b. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan  terapi IMS pada waria

dengan riwayat IMS di Yogyakarta

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan di bidang

pendidikan terkait hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai IMS

dengan kepatuhan terapi IMS pada waria di Yogyakarta

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana informasi bagi
mahasiswa mengenai pentingnya pengetahuan dan pengobatan yang
tuntas terhadap penyakit IMS

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan pihak lain sebagai pedoman
penelitian mereka

1.4.3 Manfaat bagi institusi pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan masukan

dalam penelitian mengenai IMS di Yogyakarta



1.4.4 Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini merupakan sarana peneliti dalam mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama menempuh
pendidikan pada kenyataan yang ada di masyarakat
1.5 Keaslian Penelitian
Metode pencarian penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini
dengan menggunakan search engine GoogleScholar. Katackunci yang digunakan
yaitu Infeksi Menular Seksual (IMS), pengetahuanIMS, kepatuhan pengobatan,
waria dan Yogyakarta. Berdasarkan kata kunci tersebut, didapatkan 8 penelitian
namun tidak ada yang mengenai hubungan pengetahuan IMS terhadap kepatuhan
terapi pada waria. Peneliti kemudian mengambil 3 penelitian yang sekiranya
paling menyerupai dengan penelitian ini.

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Metode Sampel Hasil
Suwandani, Pengetahuan Observasional 540ran  Terdapat  hubungan
2015 dan Sikap analitik dengan g antara  pengetahuan

Beresiko. Waria pendekatan (18 dengan kejadian
dengan kasus kontrol Respon  Infeksi Menular
Kejadian den dan Seksual pada waria.
Infeksi Menular 36 Terdapat  hubungan
Seksual (IMS) Kelomp antara sikap dengan
pada Waria di ok kejadian Infeksi
Sidoarjo. kontro)  Menular Seksual pada
waria.
Widianti dkk, Hubungan Deskriptif 80 Pengetahuan  baik,
2015 Pengetahuan  Korelatif orang Sikap positif,
dan Sikap dengan Praktik baik
dengan Praktik Pendekatan terhadap pencegahan
Pencegahan ~ Wwaktu  cross penyakit  menular
Penyakit sectional seksual (PMS) di
Menular kalangan waria kota
Seksual (PMS) bandung. Terdapat
di  kalangan hubungan yang
Waria  Kota signifikan antara

Bandung pengetahuan an



Indrawati,
2017

Perilaku
Penggunaan
Pelayanan
Skrining
Infeksi
Menular
Seksual(IMS)
pada Waria di
Kota
Yogyakarta.

Kualitatif
dengan
pendekatan
fenomenologi.

170rang
7
Waria, 8
informa
n
diskusi
terarah,
dan..2
Informa
n kunci)

sikap terhadap
pencegahan penyakit
menular seksual
(PMS) di kalangan
Waria  di kota
Bandung

hampir semua waria
mempunyai
pengetahuan  yang
kurang tentang IMS.

Mereka tetap
melakukan

hubungan  seksual
yang beresiko
meskipun sudah
mendapatkan
penyuluhan dari
tenaga kesehatan
dan sudah
mengetahui

beberapa teman

waria yang terkena
IMS. Semua waria
pernah datang ke

pelayanan IMS
namun yang
dilakukan disana
adalah VCT.
Sedangkan test IMS
tidak pernah

dilakukan karena
terasa sakit saat
dilakukan
pengambilan

sampel.




BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis data pada penelitian ini menarik kesimpulan bahwa tidak

terdapat hubungan secara statistik antara pengetahuan mengenai IMS terhadap

kepatuhan terapi pada waria dengan riwayat IMS di Yogyakarta.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengikut sertakan faktor
lain yang dapat mempengaruhi Kepatuhan terapi seperti motivasi,
dukungan keluarga, dukungan petugas kesehatan dan keberadaan
akses menuju fasilitas kesehatan. Hal lain yang dapat disarankan
yaitu pengambilan data selain menggunakan kuesioner yaitu
dengan melakukan in depth interview.

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mendata pendidikan
terakhir responden.

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan
kuesioner MMAS-8 sehingga dapat menilai aspek lain yang

mempengaruhi kepatuhan terapi.
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